Elege (none”

Suara Anak

Tanah Papua, serupa surga di timur Indonesia. Alam yang
indah, budaya yang menawan, dan orang-orang yang selalu men-
yunggingkan senyum ketika saling menyapa. Sayangnya, segala
potensi itu belum berhasil mengantarkan anak-anak Papua untuk
mendapatkan pendidikan yang layak. Sekolah yang minim sarana
pembelajaran dan juga minim tenaga pendidik membuat banyak
anak-anak Papua terpaksa berhenti bermimpi. Mereka seperti
menjadi mutiara hitam dari timur Indonesia yang tak sempat
menunjukkan kilaunya.
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Elege Inone, yang berarti 'Suara Anak' dalam bahasa Lani,
merupakan gerakan yang ingin mengantarkan anak-anak cerdas
dan penuh semangat dari Papua untuk dapat mengakses pendidi-
kan yang bisa menjadi lahan bertumbuh kembang bagi poten-
si-potensi mereka. Suara anak dari ujung timur Indonesia yang
ingin meraih mimpinya haruslah terdengar gaungnya hingga
jauh. Untuk itu diperlukan satu gerakan yang juga ingin mem-
bantu menjaga dan menggaungkan mimpi-mimpi tersebut.




Elege Inone kemudian menjadi gerakan awal kami untuk mem-
bawa tiga orang anak dari Kelas Unggulan SD Inpres Poga,
Lanny Jaya untuk melanjutkan pendidikan mereka ke SMP Aloy-
sius Turi, Sleman, Yogyakarta.

Bermula dari perjalanan Rosa Dahlia menjadi guru di Kelas
Unggulan SD Inpres Poga, Lanny Jaya pada tahun 2014 sampai
2015 yang kemudian mempertemukan kami dengan ketiga anak
berprestasi ini. Mereka adalah Yesman Kogoya, Endison Kogoya,
dan Demite Kogoya. Ketiga anak ini adalah awal dari mimpi kami
untuk ikut menggaungkan Elege Inone agar bisa didengar oleh
semakin banyak orang. Sehingga akan semakin banyak pula ke-
munginan untuk menemukan orang-orang dengan hati yang
tergerak untuk ikut membantu mewujudkan mimpi mutiara-mu-
tiara hitam dari ujung fimur Indonesia ini.






